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Abstrak

Artikel ini menjelaskan tentang neraka di berbagai surah dalam al-Qur’an, salah satunya adalah
surah Maryam ayat 71 dan 72. Berbeda dengan ayat-ayat lainnya, ayat ini menyatakan bahwa
semua orang akan mendatanginya neraka baik dia orang durhaka ataupun beriman. Mengenai
ayat tersebut, terdapat perbedaan pendapat pada makna kata W3 )5 yang berarti mendatanginya.
Sebagian memaknainya dengan arti memasuki. Sedangkan sebagian yang lain memaknainya
dengan arti melewati. Imam al-Tabari merupakan salah satu mufassir yang memberikan
penafsiran cukup rinci terhadap ayat tersebut. Penulis menggunakan metode kualitatif
kepustakaan (library research) dengan teori tahlili. Penulis melakukan pencarian dan
pengumpulan berbagai data yang berkaitan dengan variabel yang diteliti, kemudian
menganalisis secara interpretatif dan deskriptif terhadap data yang telah terkumpul. Makna
kata w35 dalam ayat ini menurut al-Tabari adalah al-Murur atau melewati, yakni semua orang
mukmin ataupun kafir akan melewati neraka, yaitu melewati sirat yang terbentang di atas
neraka. Namun diantara mereka ada yang selamat dalam melewatinya da n ada pula yang
terjatuh ke dalam neraka. Mengenai kriteria orang-orang yang diselamatkan dalam perjalanan
melalui sirat tersebut, Imam al-Tabari menyatakan bahwa mereka adalah orang-orang yang
bertakwa. Adapun kriteria orang-orang yang dibiarkan jatuh ke dalam neraka menurut al-
Tabari adalah mereka yang menzalimi dirinya sendiri.

Kata Kunci: Polemik, Neraka, Imam al-Tabari.

Abstract

This article describes about hell in various suras in the Qur'an, one of which is Surah Maryam
verses 71 and 72. Unlike other verses, this verse states that everyone will come to hell whether he
is a disobedient person or a believer. Regarding this verse, there are differences of opinion on the
meaning of the word 143 ,/5 which means to come to him. Some interpret it with the meaning of
entering. While some others interpret it with the meaning of passing. Imam al-Tabari is one of the
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commentators who provides a fairly detailed interpretation of the verse. The author uses a
qualitative method of literature (library research) with the theory of tahlili. The author conducts
a search and collects various data related to the variables studied, then analyzes interpretively and
descriptively on the data that has been collected. The meaning of the word L3 ,)/5 in this verse
according to al-Tabari is al-Mururu or passing, that is, all believers or unbelievers will pass
through hell, namely through sirat that lies above hell. But among them there are those who
survived through it and some who fell into hell. Regarding the criteria for those who are saved on
the journey through the sirat, Imam al-Tabari stated that they are pious people. As for the criteria
for those who are allowed to fall into hell according to al-Tabari, they are those who wrong
themselves.

Keywords: The Polemic, Hell, Imam al-Tabari.
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Pendahuluan

Neraka adalah tempat kesengsaraan karena dipenuhi oleh siksaan atas perbuatan
dosa manusia ketika berada di dunia.' Neraka juga merupakan tempat tinggal yang telah
Allah sediakan untuk hamba-hamba yang tidak beriman, yaitu orang-orang yang tidak
mentaati aturan-Nya dan menentang Rasul-Nya. Hal demikian sebagaimana disebutkan
dalam firman-Nya Q.S. al-Taubah/9g: 63:

el sl S5 s s 28 56 4 56 s 40 298 e 41 il
Tidakkah mereka (orang munafik) mengetahui bahwa barangsiapa yang

menentang Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh baginya neraka Jahanam, dia kekal di
dalamnya. Itulah kehinaan yang besar.>

Neraka dikenal sebagai tepat yang penuh akan kesengsaraaan dengan bermacam
siksaannya.3 Allah menyifati kesengsaraan di dalam neraka tersebut salah satunya

! Roidah, Gambaran Neraka Menurut Al-Qur’an Dan Hadis (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo,
2017), 2.

2 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan), Jilid 4 (Jakarta:
Widya Cahaya, 20m), 143.

3 Didiek Ahmad Supadie, Pengantar Studi Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2012), 194.
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dengan api yang bergejolak. Gejolak api tersebut menunjukkan akan dahsyat dan
mengerikannya siksaan di neraka. Hal demikian Allah jelaskan dalam Q.S. al-Ma’arij/7o:

15.
S
Sama sekali tidak, sungguh neraka itu api yang bergejolak.+

Neraka adalah tempat yang berada di bawah sirat. Sirat merupakan sebuah
jembatan yang penuh rintangan dalam melewatinya. Hal demikian sebagaimana
dijelaskan dalam sebuah hadits sahih, yakni:

L9 bl 1 e s U6 e U 0 25 0 B o g s B M 28 e s o

S5l G 08 Kosh b2 s 55 Hasy

Kemudian dibentangkan jembatan di atas Jahannam, dan berlakulah syafa'at pada

saat itu, mereka berkata; “Ya Allah, selamatkanlah, selamatkanlah.” Ada yang

menanyakan: 'Wahai Rasulullah, apakah jembatan itu?” maka beliau menjawab: “Tempat

licin yang dapat menggelincirkan, di sana terdapat besi-besi pencakar, besi-besi pengait
serta duri besi yang terbuat dari pohon-pohon berduri. (HR. Muslim: 302)5

Dalam perjalanan melalui sirat tersebut, tidak semua orang mampu melewatinya
dengan selamat. Ada yang jatuh ke dalam neraka dan tinggal abadi di sana, yaitu
golongan orang kafir dan orang musyrik. Mereka adalah orang-orang yang memang
penghuni neraka. Adapula orang yang terjatuh dan hanya mencicipi siksaannya, yaitu
golongan orang mukmin yang pendosa, mereka tidak kekal di dalamnya dan tergantung
pada seberapa banyak dosanya.® Berkaitan dengan itu, Rasulullah saw. bersabda:

\R15] G la) W s U6 5T gl S st b 5y 5 Vs s bk Y 20 T S8 st
A o3 ks

Adapun penghuni neraka yang memang penghuninya, mereka tidak akan mati di
dalamnya, juga tidak hidup. Akan tetapi ada juga orang yang mencicipi neraka karena
dosa-dosa mereka, atau katakanlah karena kesalahan-kesalahannya. Allah mematikan

mereka sampai menjadi arang, lalu Dia pun mengizinkan (pemberian) syafaat
(kepadanya). (HR. Muslim: 306)7

Allah banyak menyebutkan ayat yang berkaitan dengan neraka. Adapun di
antara ayat tersebut yaitu Q.S. Maryam/19: 71-72:

i 8 BT 535 181 o 1 52 2t s g e 8705 01 K5 ol
Dan tidak seorang pun di antara kamu, yang tidak mendatanginya (neraka). Hal
demikian bagi Tuhanmu merupakan sesuatu yang telah ditetapkan. Kemudian akan Kami

4 Kementrian Agama RI, Al-Qur'an Dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan), Jilid 10 (Jakarta:
Widya Cahaya, 2011), 328.

5 Abu Husain Muslim al-Hajjaj, Sahih Muslim, Jilid 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, 1991), 168.

6 Muhammad Ali Ismail al-Amir Ashun’ani, Perbedaan Ulama Salaf Dan Khalaf Tentang
Keabadian Neraka, terj. Karman (Jakarta: Pustaka Azzam, 2004), 37.

7 al-Hajjaj, Sahih Muslim, 172.
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selamatkan orang-orang bertakwa dan membiarkan orang-orang zalim di dalam (neraka)
dengan keadaan berlutut.®

Akan tetapi berbeda dengan ayat-ayat lainnya yang menyatakan bahwa neraka
akan didatangi oleh pendurhaka dan pendosa, ayat ini menyatakan bahwa semua orang
akan mendatanginya baik dia orang-orang yang durhaka ataupun beriman.

Mengenai ayat tersebut, terdapat perbedaan pendapat dalam menafsirkan
kata W3)l5 yang berarti mendatanginya. Sebagian menafsirkannya dengan arti
memasuki. Sedangkan sebagian yang lain menafsirkannya dengan arti melewati. Ibnu
Abbas lebih cenderung menafsirkan kata tersebut dengan arti memasuki.® Pemaknaan
kata 3,5 dengan arti masuk didasarkan pada beberapa riwayat, diantaranya adalah:

d A 0B astp ) 5ads 4 gl s sl o e Jlpre o cllle e el ol Wiorr S c§ ol Lo
Sssas B o2 s B Je 6,505 B 78106 9 5 a WL ASG b Bea B s e 4 e §f (s
I

Abu Kuraib bercerita kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman bercerita kepada kami

dari Malik bin Mighwal, dari Abu Ishaq, ia berkata: Abu Maisarah jika berbaring di
kasurnya, akan berkata, ‘Alangkah seandainya ibuku tak melahirkanku.” Kemudian ia
menangis, maka ia ditanya, “Apa yang membuatmu menangis wahai Abu Maisarah?” la

menjawab, “Dia (Allah) memberitahukan bahwa kita akan memasukinya (neraka), tapi
Dia tidak memberitahukan bahwa kita akan keluar darinya.*

Adapun penafsiran kata 3,5 tersebut dengan arti melewati bukan sampai
masuk ke dalamnya, didasarkan pada beberapa riwayat. Salah satu yang menafsirkan
kata tersebut dengan arti melewati yaitu Qatadah.” Adapun di antara riwayat yang
menyatakan demikian adalah sebagai berikut:

Lde Ul 5e o :Un’;)\j Yl(,(w Ol Al (3ol o o e 1B oy Wos 1 JB ¢y o

Basyar menceritakan kepada kami, dia mengatakan: Yazid menceritakan kepada

kami, dia mengatakan: Sa’id menceritakan kepada kami, dari Qatadah mengenai firman

Allah: Dan tidak seorang pun di antara kamu, yang tidak mendatanginya (neraka), yakni
manusia lewat di atasnya.*

Imam al-Tabari merupakan salah satu mufassir yang memberikan pembahasan
rinci mengenai penafsiran kata W3,l5 dalam ayat tersebut dengan mengemukakan
berbagai perbedaan penafsiran akan makna kata wariduha yang didukung dengan
berbagai riwayat untuk menguatkan penafsiran.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam
mengenai penafsiran at-Tabari terhadap surah Maryam ayat 71 dan 72 tersebut dalam

8 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan), Jilid 6 (Jakarta:
Widya Cahaya, 20m), 8s.

9 Abu Ja'far Muhammad, Tafsir Al-Tabari, terj. Ahsan Askan, Jilid 17 (Jakarta: Pustaka Azzam,
2009), 649.

© Abu Nu'aim al-Asfahani, Hilyah Al-’Auliya, terj. Abdullah al-Minsari et al., jilid 8 (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2000), 734.

" Abu Ja'far Muhammad Ibnu Jarir al-Tabari, Tafsir Al-Tabari, Juz 15 (Turki: Markazu al-Buhutsu
wa al-Dirasatu al-‘Arabiyatu wa al-Islamiyatu, 2001), 595.

2 Abu Ja’far Muhammad Ibnu Jarir al-Tabari, Tafsir Al-Tabari, Juz 15.
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kitab tafsirnya Jami’ al-Bayan fi Tafsiri al-Qur’an. Dalam penafsirannya, beliau memulai
dengan memaparkan ayat yang akan beliau tafsirkan dan mengemukakan beberapa
pendapat mengenai penafsiran ayat tersebut. Kemudian melanjutkan penafsirannya
dengan riwayat-riwayat para sahabat dan tabi’in. Setelah pemaparan riwayat-riwayat
tersebut, beliau melanjutkan dengan menganalisis ayat secara kritis dan menetapkan
satu pandangan yang paling tepat dan kuat3 Kemampuan beliau dalam
membandingkan pendapat para ulama didukung oleh keahlian beliau dalam ilmu
perdebatan (jadal), yang merupakan ilmu dalam mengadu dalil dan argumentasi.'

Imam al-Tabari mengemukakan beberapa perbedaan penafsiran mengenai
makna kata W3,/ 5 dalam kitab tafsirnya yaitu:

1. Kata wariduha ditafsirkan dengan arti memasukinya. Adapan riwayat yang
menunjukkan penafsiran tersebut diantaranya adalah:

N Vo551 gy A aaly of JB b cC\g) Al sl o ol oo cc\; S 1B pad) Lins 2 JB ol e
s sl a5y i 2 o T S el ey ke ) 0B (lakes 53025 ) 155 4 U
r Al s e e sl o ) el TB3)15 ) S 015 555 78 B Gl 55055 8y 3 3555l 335

Ll dl gasly Ul U
Al-Qasim bercerita kepada kami, ia berkata: al-Husain bercerita kepada kami, ia
berkata: Hajjaj bercerita kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Atha’ bin Abi Rabah, ia
berkata: Abu Rasyid al-Haruri berkata: Mereka menyebutkan ini, lalu al-Haruri
berkata “Mereka tidak mendengar sedikit pun suara api neraka.” (Q.S. al-Anbiya’/21:
102), Ibnu Abbas lalu berseru, “Celakalah engkau, apakah engkau gila? mana firman
Allah, “la berjalan di muka kaumnya pada hari kiamat lalu memasukkan mereka ke
dalam neraka, neraka adalah seburuk-buruknya tempat yang didatangi.”(Q.S. Hud/1:
98), Firman-Nya, “Dan Kami akan menggiring orang-orang yang durhaka ke dalam
neraka Jahannam dengan keadaan dahaga.” (Q.S. Maryam/19: 86), serta firman-Nya,
“Dan tidak seorang pun di antara kamu, yang tidak mendatanginya (neraka).” (Q.S.
Maryam/19: 71). Demi Allah, sesungguhnya di antara doa orang terdahulu adalah, ‘Ya
Allah, keluarkanlah aku dari neraka dengan selamat dan masukkanlah aku ke dalam
surga dalam keadaan menang.”s

2. Kata wariduha ditafsirkan dengan arti melewatinya. Adapan riwayat yang
menunjukkan penafsiran tersebut diantaranya adalah:

e ol pa i B35 ) K ol A 339 e e BT 108 1 e BT JB e W
Hasan menceritakan kepada kami, dia mengatakan: ‘Abdul al-Razzaq mengabarkan
kepada kami, dia mengatakan: Ma’'mar mengabarkan kepada kami dari Qatadah
mengenai firman Allah: Dan tidak seorang pun di antara kamu, yang tidak
mendatanginya (neraka), dia berkata: yakni lewat di atasnya.'®

B M. al-fatih Suryadilaga, Metodelogi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2005), 100.

4 Abu Ja'far Muhammad, Tafsir Al-Tabari, terj. Ahsan Askan, Jilid 1 (Jakarta: Pustaka Azzam,
2009), 34.

5 al-Tabari, Tafsir Al-Tabari, 591.

16 al-Tabari, Tafsir Al-Tabari.
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3. Kata wariduha ditafsirkan dengan arti memasuki, namun yang memasuki neraka
tersebut adalah orang-orang kafir bukan orang-orang mukmin. Adapan riwayat yang
menunjukkan penafsiran tersebut diantaranya adalah:

s a ele o) = Jory o sl g Al e §yel B cdad Wos 1B 4l 19 Line 2 B8 (2 ol s
oy 3 Y6 S e, B35 ) K5 0l

Ibnu al-Mutsanna bercerita kepada kami, ia berkata: Abu Daud bercerita kepada kami,
ia berkata: Syu’bah bercerita kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Said
memberitahukan kepadaku dari seseorang yang mendengar langsung dari Ibnu Abbas
tentang ayat, “Dan tidak seorang pun dari padamu, yang tidak mendatanginya

(neraka),” ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang kafir, orang mukmin tidak
memasukinya.”™”

4. Kata wariduha di tafsirkan berlaku secara umum, yakni mencakup orang kafir dan
orang mukmin. Hanya saja, kata tersebut untuk orang mukmin berarti sekedar
melewati, sedangkan untuk orang kafir adalah masuk ke dalamnya. Adapan riwayat
yang menunjukkan penafsiran tersebut diantaranya adalah:

08 e e pa Al gkl 30 108 Bl VK ol e & oy ol JB 106 oy o L B iy W

gl o Sl 5555 ol
Yunus bercerita kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab memberitahukan kami, ia
mengatakan: Ibnu Zaid berkata tentang firman Allah Ta’ala, “Dan tidak seorang pun
darimu, yang tidak mendatanginya (neraka).” ia berkata, “Makna kata al-wurudu bagi
orang-orang mukmin adalah lewat di atas jembatan yang ada di atasnya, sedangkan
al-wurudu bagi orang-orang kafir adalah memasukinya.’®

5. Kata wariduha ditafsirkan untuk orang mukmin sendiri adalah apa yang menimpanya
di dunia berupa demam dan penyakit. Adapan riwayat yang menunjukkan penafsiran
tersebut diantaranya adalah:

;{ﬁg O\; : Ls f .JU\ e J{‘X"' L;U J\a ‘.m\é‘- N ‘33.5':‘)“ x QL& O ‘O\“i &.\ Lioe J\s <;.A35};\ Lios

835 Y]
Abu Kuraib bercerita kepada kami, ia mengatakan: Ibnu Yaman bercerita kepada kami
dari Utsman bin al-Aswad, dari Mujahid ia berkata, “Demam merupakan bagian setiap
Mukmin dari neraka.” Lalu ia membaca firman Allah, “Dan tidak seorang pun darimu,
yang tidak mendatanginya (neraka).'

6. Kata wariduha ditafsirkan tertuju untuk semua orang, kemudian orang-orang
beriman dikeluarkan sesuai amal perbuatannya. Adapan riwayat yang menunjukkan
penafsiran tersebut diantaranya adalah:

B 85,15 YL K5 ol ) s e 53e o cGadl e 1B cRiad o cdnn oy o3 e 1B (G ) L

-v&\vg\% e oo r’ L9
Ibnu al-Mutsanna bercerita kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sai'd bercerita kepada
kami dari Syu’bah, ia berkata: al-Suddi bercerita kepadaku dari Murrah, dari Abdullah,

7 al-Tabari, Tafsir Al-Tabari, 596.
8 al-Tabari, Tafsir Al-Tabari, 597.
9 al-Tabari, Tafsir Al-Tabari.
a-SButhan: Kajian IImu dan Pengembangan Budaya Al-Qur’an, Vol. 22, No. o1, Juni 2022: 77-88. | 82



Agus Kharir, Unrana

mengenai firman Allah, “Dan tidak seorang pun darimu, yang tidak mendatanginya
(neraka),” ia berkata: “Maksudnya adalah mereka memasukinya, tetapi kemudian
keluar darinya dengan amal perbuatan mereka.>°

Tulisan ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan. Teori yang digunakan

adalah tahlili yakni penjelasan ayat-ayat al-Qur'an dengan uraian yang mendalam
terhadap berbagai aspek yang berhubungan dengan ayat al-Qur'an.* Peneliti
melakukan pencarian dan pengumpulan data-data yang berhubungan dengan ayat
tersebut yang kemudian dilakukan analisis interpretatif dan deskriptif dengan
menelaah, menganalisa, menginterpretasi serta memaparkan data yang didapatkan
secara mendalam dan komprehensif sehingga didapatkan data yang valid.

Penafsiran Imam al-Tabari terhadap Surah Maryam Ayat 71 dan 72

1.

Surah Maryam ayat 71 dan 72: ) ) )

i Lo G135 1T 1 58 7 et s Oy e 87305 ) K5
Dan tidak seorang pun di antara kamu, yang tidak mendatanginya (neraka). Hal
demikian bagi Tuhanmu merupakan sesuatu yang telah ditetapkan. Kemudian akan
Kami selamatkan orang-orang bertakwa dan membiarkan orang-orang zalim di dalam
(neraka) dengan keadaan berlutut.*

Tafsir Surah Maryam Ayat 71:

B3 arsly s b 5 Lo 2l gl )t by o o8 a8 sl ) W Ll K g 253 b g
S

Allah Swt. berfirman: Tidak ada seorang pun dari kalian wahai manusia kecuali akan

mendatangi neraka Jahannam. Hal itu, wahai Muhammad, telah menjadi keputusan yang
sudah ditetapkan oleh Tuhanmu dalam Ummul Kitab.>

NUPESK||JVY {rgean J& ¢ (39,4)) S 3 (‘u\ ol Calis l
Para ahli berselisih pendapat mengenai makna .5, sebagian mereka berpendapat bahwa

maknanya adalah memasuki.*#

Lo sl ga ey 5T J6

Dan sebagian yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah lewat di atasnya.”

el 53 S o Sy (sl 5 35,00 2y 5T UG,
Dan sebagian yang lain berpendapat bahwa makna »s,5) adalah masuk, akan tetapi hal

tersebut atas orang kafir bukan orang mukmin.?$

18.

20 al-Tabari, Tafsir Al-Tabari
2 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir, cet. I (Yogyakarta: Idea Press, 2014),

22 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan), 85.

3 al-Tabari, Tafsir Al-Tabari, 590.

24 al-Tabari, Tafsir Al-Tabari.

25 al-Tabari, Tafsir Al-Tabari, Juz 15 (Turki: Markazu al-Buhutsu wa al-Dirasatu al-‘Arabiyatu wa

al-Islamiyatu, 2001), 595.

26 al-Tabari, Tafsir Al-Tabari, 596
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Jo 80 355 5 pa M sl g5 o e« 3675 30 S ol gyl s ST JBy
Dan sebagian yang lain berpendapat bahwa makna 5,9 adalah berlaku umum untuk

setiap orang mukmin dan kafir, akan tetapi untuk orang mukmin bermakna lewat,
sedangkan untuk orang kafir bermakna masuk.?”

g oo B G e e sl 355 000551 B,
Dan sebagian yang lain berpendapat bahwa makna ;s bagi orang mukmin adalah apa

yang menimpanya ketika di dunia berupa demam dan sakit.?8

Aol gl s jam ¢ @?-L\ a3 1951 JBy
Dan sebagian yang lain berpendapat bahwa semua orang akan mendatanginya
kemudian orang mukmin dikeluarkan berdasarkan amal-amal mereka.*®
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Dan pendapat yang paling tepat adalah yang mengatakan bahwa semuanya akan
mendatangi neraka, kemudian orang-orang beriman keluar darinya setelah Allah
menyelamatkan mereka dan orang-orang kafir terjatuh ke dalamnya. Dan kedatangan
mereka tersebut sebagaimana yang diinformasikan dari Rasulullah saw. yaitu mereka

melewati s{irat yang tertancap di atas neraka Jahannam, di antara mereka ada yang
selamat dan adapula yang celaka.?°

3. Tafsir Surah Maryam Ayat 72
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Allah Swt. Berfirman: (Kemudian Kami menyelamatkan) dari neraka setelah mereka
semua mendatanginya, (orang-orang yang bertakwa) yang takut pada-Nya dengan
menunaikan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya,(dan
membiarkan orang-orang zalim di dalamnya) meninggalkan orang-orang yang
menzalimi dirinya sendiri, yakni yang menyembah selain Allah, durhaka terhadap

Allah,, dan melanggar perintah serta larangan-Nya maka mereka di dalam neraka
dalam keadaan berlutut.'

Penafsiran al-Tabari tentang Semua Orang Mendatangi Neraka

Imam al-Tabari dalam kitab tafsirnya menafsirkan kata wariduha yang terdapat
dalam surah Maryam ayat ke 71 dengan makna al-Mururu atau melewati, yakni bahwa
semua orang mukmin ataupun kafir akan mendatangi neraka yaitu melewati sirat yang
terbentang di atas neraka. Kemudian dalam perjalanan melewati sirat tersebut, Allah

27 al-Tabari, Tafsir Al-Tabari.
28 al-Tabari, Tafsir Al-Tabari, 597.
29 al-Tabari, Tafsir Al-Tabari, 598.
3° al-Tabari, Tafsir Al-Tabari, 601.
3t al-Tabari, Tafsir Al-Tabari, 606.
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menyelamatkan orang-orang mukmin yang bertakwa dengan menjadikan mereka
mampu melewati sirat hingga sampai ke surga. Adapun orang-orang zalim, mereka
dibiarkan terjatuh ke dalam neraka hingga tidak mampu sampai ke surga. Imam al-
Tabari memperkuat pendapat beliau tersebut dengan beberapa riwayat di antaranya:
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Dari Abu Sa’id al-Khudri,.... “Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan jembatan itu?”
Rasulullah saw. menjawab: “Tempat berpijak yang licin dan menggelincirkan. Padanya terdapat
pengait dari besi dan besi berduri. Di Najed terdapat tumbuhan berduri, namanya Sa’dan, seperti
itulah pengait besi-besi itu. Orang-orang yang beriman melewati jembatan itu, ada yang seperti
kedipan mata, (kecepatannya) ada yang melewatinya bagaikan kilat, angin, burung, dan kuda
atau unta yang kencang dalam berlari. Mereka ada yang selamat tanpa kurang suatu apapun, ada
yang terkoyak-koyak, tapi masih bisa selamat, dan ada yang terjatuh ke dalam neraka
Jahannam.....” (HR. Muslim: 183)3
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Telah mengabarkan kepada kami Ubaidillah dari Isra’il dari al-Suddi Ia berkata:

Aku pernah bertanya kepada Murrah tentang firman Allah swt. : ‘Tak seorang pun darimu
melainkan akan mendatangi neraka itu.’ Lalu Ia menceritakan kepadaku bahwa Abdullah
menceritakan kepada mereka, la mengatakan, Rasulullah saw. bersabda: ‘Manusia akan

mendatangi neraka, lalu mereka muncul dari neraka dengan amalan-amalan mereka.’
(HR.al-Darimi: 2852)3

Kriteria Orang-orang yang Selamat dari Neraka dan Orang-orang yang Dibiarkan di
dalamnya Menurut Penafsiran al-Tabari

Mengenai surga dan neraka, sesungguhnya Allah swt. telah menentukan siapa yang akan
Dia masukkan ke surga dan siapa yang akan dimasukkan ke neraka. Hal demikian sebagaimana
sabda Rasulullah saw.
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Dari Abu Sa’id al-Khudri, bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Dengan rahmat-Nya, Allah
memasukkan penghuni surga ke dalam surga, Dia masukkan siapa saja yang Dia kehendaki. Dan
Dia masukkan ahli neraka ke dalam neraka, kemudian Dia berfirman: ‘Perhatikan, siapa yang

kalian temukan dalam hatinya keimanan meskipun hanya seberat zarrah, maka keluarkanlah!’
..... ”(HR. Muslim: 184)3+

32 Abdul Bagqi, Sahih Muslim, 263.

33 Abdullah bin Abdurrahman bin al Fadhl bin Bahram al-Darimi, Musnad Al-Darimi (Riyadh:
Dar al-Mughni li al-Nasyri wa al-Tauzi’, 2000), 1853.

3¢ Muhammad Fuad Abdul Baqi, Sahih Muslim, terj. Rohimi Ghufron, Jilid 1 (Jakarta: Pustaka al-
Sunnabh, 2010), 267.

85| aBurhan. Kajian Ilmu dan Pengembangan Budaya Al-Qur’an, Vol. 22, No. o1, Juni 2022: 77-88.



Agus Kharir, Unrana

Meskipun orang memasuki surga karena rahmat Allah swt., namun Rasulullah saw.
memberi peringatan kepada umatnya agar tetap berada dalam kebenaran dan tidak
meremehkan dosa-dosa. Rasulullah saw. bersabda:
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Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah saw. sesungguhnya beliau bersabda: “Tak seorang pun

dari kalian yang selamat karena amalnya.” Seorang bertanya: “Engkau juga wahai Rasulullah?”
Beliau menjawab: “Demikian juga aku, hanya saja Allah menyelamatkanku dengan rahma-Nya.
Tetapi kalian harus mencari kebenaran (dan mengamalkannnya, jangan meremehkan dan jangan

berlebih-lebihan).” (HR. Muslim: 2816)

Adapun mengenai perjalanan manusia melalui s{irat untuk menuju ke surga, Allah
menggambarkan keadaan manusia bermacam-macam dalam melewatinya. Hal demikian
sebagaimana dalam hadits-hadits Rasulullah saw.:
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Dari Abu Zubair, bahwasanya dia mendengar Jabir bin Abdullah ditanya tentang
berkumpulnya manusia di akhirat. Jabir berkata: ....sementara itu, di atas jembatan neraka
Jahannam terdapat pengait-pengait yang terbuat dari besi dan berduri, ia akan menyambar siapa
saja yang dikehendaki Allah. Lalu cahaya orang munafik padam, dan orang mukmin selamat.
Kelompok pertama pun selamat, mereka tidak dihisab, wajah mereka berseri bagai rembulan saat
purnama, ,jumlah mereka kira-kira tujuh puluh ribu orang. Lalu (lewatlah) rombongan
berikutnya, (wajah mereka) bagaikan terangnya bintang di langit, demikian seterusnya.
Kemudian syafa’at dikabulkan. Mereka pun meminta syafa’at, sehingga dari mereka keluarlah
setiap orang yang pernah mengucapakan La Ilaha illallah dan di hatiya terdapat kebaikan
(meskipun hanya) seberat gandum.....”?° (HR. Muslim: 191)

Syafaat merupakan pertolongan Allah yang diberikan kepada orang-orang tertentu yang
dikehendaki Allah swt. seperti Nabi dan Rasul, para Salihin dan Syuhada, para mukmin, para
malaikat untuk diberikan atas orang-orang yang berdosa.>’

Di antara penghuni neraka, ada yang kekal di dalamnya dan ada yang diselamatkan
Allah dengan dikeluarkan darinya. Setiap mukmin yang pernah mengucapakan La Ilaha illah
akan dikeluarkan dari neraka.3® Hal demikian sebagaimana hadits Rasulullah saw. :
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35> Muhammad Fuad Abdul Baqi, Sahih Muslim, terj. Rohimi Ghufron, Jilid 4 (Jakarta: Pustaka al-
Sunnah, 2010), 659.

36 Abdul Baqi, Sahih Muslim, 276.

37 Abdul Aziz, Hari Kiamat, Hari Akhir, Hari Pembalasan (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1986), 75.

¥ M. Quraish Shihab, Kehidupan Setelah Kematian (Surga Yang Di Janjikan al-Qur’an) (Jakarta:
Lentera Hati, 2004), 174.
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....Di dalam neraka Jahannam terdapat pengait-pengait yang terbuat dari besi seperti duri
pohon Sa’dan, apakah kalian tahu pohon Sa’dan? Orang-orang menjawab: “Ya, ya Rasulullah.”
Rasulullah melanjutkan: “Pengait-pengait besi itu seperti duri Sa’dan, tetapi tidak ada yang tahu
seberapa besarnya kecuali Allah. Pengait-pengait besi itu merenggut manusia sesuai amal
perbuatan mereka. Maka di antara mereka ada yang beriman, ia selamat karena amalnya,
sebagian mereka ada yang bisa melintas dan selamat. Setelah Allah mengadili hamba-Nya,
dengan rahmat-Nya, Dia kehendak mengeluarkan penduduk neraka (dari neraka), yaitu siapa
saja yang la kehendaki. Dia perintahkan para malaikat untuk mengeluarkan dari neraka orang-
orang yang dulu tidak pernah menyekutukan Allah dengan apapun. Merekalah orang-orang yang
Allah kehendaki untuk mendapatkan rahmat-Nya, yaitu siapa (pernah) mengucapkan : La Ilaha
illallah. ....”?°(HR. Muslim: 182)

Mengenai kriteria orang-orang yang selamat dari neraka atau orang-orang yang
diselamatkan oleh Allah Swt. dalam perjalanan melewati sirat hingga mampu sampai ke
surga adalah orang-orang yang bertakwa, yaitu mereka yang takut kepada Allah Swt.
dengan senantiasa melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-
larangan-Nya. Adapun mengenai orang-orang yang dibiarkan di dalam neraka atau
orang-orang yang terjatuh ke dalamnya saat melewati sirat hingga tidak mampu sampai
ke surga, maka Imam al-Tabari menyatakan bahwa mereka adalah orang-orang yang
menzalimi diri mereka sendiri yaitu orang-orang yang menyembah selain Allah,
durhaka kepada Allah, melalaikan perintah-perintah-Nya dan melanggar larangan-
larangan-Nya. Hal ini sebagaimana yang tercantum dalam kitab tafsir beliau mengenai
surah Maryam ayat 72.

Kesimpulan

Imam al-Tabari menafsirkan kata wariduha dalam surah Maryam ayat ke 71
dengan makna al-Mururu yakni melewati. Beliau menyatakan bahwa semua orang akan
mendatangi neraka, yaitu melewati sirat yang terbentang di atas neraka. Namun
demikian, Allah Swt. akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa hingga mampu
melewati sirat dan sampai ke surga. Sedangkan orang-orang yang zalim dibiarkan
terjatuh ke dalam neraka. Imam al-Tabari menyatakan bahwa orang-orang yang akan
diselamatkan dari neraka menurut beliau adalah orang-orang yang senantiasa
bertakwa, yakni orang-orang mukmin yang takut kepada Allah swt dengan senantiasa
mengerjakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Adapun orang-orang
yang dibiarkan di dalam neraka adalah orang-orang yang menzalimi dirinya sendiri,
mereka adalah para penyembah selain Allah, durhaka kepada-Nya, dan tidak
mengindahkan perintah-perintah serta larangan-larangan Allah Swt.

39 Abdul Bagqi, Sahih Muslim, 257.
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